BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berikut temuan yang diperoleh dari pemanfaatan fungsi wali asuh

sebagai pendamping d larrgenNLaE:}masalah pembelajaran furudhul
ainiyah bagé&?r&ii gi:ayah al mawa dok pesantren nurul jadid :

alam,_ menyelesaikan

S tlyhpuh dengan

2bl i m do@ wali asuh
je vgarka%l mema b) u@ui metode
il

i untuk dipelajari

de lxdan : santri

eng? bat peran wali asuh
sebagai Wmfp dalam me@e’d/kn permasalahan belajar
RO

furudhul ainiyah ada

a. Faktor pendukung meliputi : 1) Rapat evaluasi bersama Mu ‘allimat
(Pengajar), 2) Santri Antusias dalam mengikuti kegiatan furudhul
ainiyah

b. Faktor penghambatnya adalah : 1) Mu allimat (Pengajar) datang

terlambat, 2) Mu allimat (Pengajar) datang terlambat, 3) Kurangnya

evaluasi dalam segi pembelajaran, 4) Waktu Yang Minim , 5)
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Kurangnya kesadaran santri terhadap pentingnya mengikuti kegiatan

Sfurudhul aniyah

A. Saran
1. Bagi Pesantren

Penerapan ganml ﬁh Di Pondok Pesantren Nurul
J ad%&?&snya Wilayah Al lama ini sudah berjalan

\ 1tg@n terutama dalam

permasalahan
be@-beda serta

Mempe anypkmo&m g variasi bagaimana

mendampingi proses pembelajaran anak lebih ditingkatkan,
sehingga wali asuh bisa memilih strategi apa yang tepat dalam
menyampaikan materi yang akan diajarkan. Untuk mata pelajaran
PAI khususnya (figih), wali asuh harus mempunyai motivasi yang

kuat terutama dalam mengembangkan pembelajaran seputar ilmu
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figih. Sehingga diharapkan mampu mengantar peserta didiknya
menuju kesuksesan.
3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan

referensi  sehingga penelitian selanjutnya dapat melakukan

penelitian ya glh szr\n], terutama berkaitan dengan
pe ‘g‘—peran wali  asu @ﬁggf pendamping dalam
yel

myah santri.
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ainiya nga gg i. Karena dengan
_« mk .
me an santri

belajaran

yembelaja
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